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BALANCING THE DEMANDS: MENYINGKAP DILEMA AUDITOR
WANITA ANTARA FAMILY LIFE CYCLE DAN PROFESIONALISME
Oleh:

Ardimansyah

Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Dalam kondisi audit yang kompetitif dan pekerjaan yang menuntut, auditor wanita
harus menghadapi tantangan dalam mencapai keseimbangan antara tanggung jawab
family life cycle dan tuntutan pekerjaan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi dilema yang dihadapi oleh auditor wanita dan makna yang
didapatkan dalam menjalani peran ganda untuk mencapai work-life balance.
Melalui wawancara mendalam dan analisis kualitatif, penelitian ini memperoleh
pemahaman komprehensif tentang fenomenologi strategi dan pengalaman auditor
wanita dalam menjalani peran ganda yang kompleks. Metode pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa auditor wanita dalam menjalankan pekerjaannya
telah memprioritaskan keseimbangan dalam rumah tangga dan profesionalisme
dengan tiga tema utama yaitu manajemen waktu yang efektif, menyesuaikan porsi
bekerja dan menyesuaikan situasi kondisi. Dalam memperkuat kredibilitas diri,
auditor wanita telah menunjukkan kompetensi yang sesuai dengan regulasi etika
profesi. Auditor wanita memaknai peran ganda dengan motivasi dari keluarga,
dukungan sosial, dan self-improvement sehingga dapat mencapai keseimbangan
yang sehat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang peran gender dalam konteks pekerjaan audit dan
menginspirasi langkah-langkah yang lebih baik dalam menciptakan keseimbangan
yang sehat antara kehidupan pribadi dan profesionalisme bagi auditor wanita.

Kata Kunci: Auditor Wanita, Peran Ganda, Family Life Cycle, Profesionalisme,
Work- Life Balance, Kompetensi.
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BALANCING THE DEMANDS: MENYINGKAP DILEMA AUDITOR
WANITA ANTARA FAMILY LIFE CYCLE DAN PROFESIONALISME

RINGKASAN

Latar Belakang

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat dicapai dengan
mengembangkan perilaku produktif yang dapat memberikan kontribusi positif
pada tujuan suatu negara. Berdasarkan publikasi analisis profil penduduk yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2022), diproyeksikan bahwa Indonesia
akan memasuki masa bonus demografi pada tahun 2030. Dengan
memanfaatkan  perkembangan bonus demografi, Indonesia dapat
meningkatkan produksi dan efisiensi, sekaligus memperkuat industri dan
sektor ekonomi. Melalui inisiatif dan program-program strategis, Indonesia
akan menjadi negara yang mampu memanfaatkan potensi usia produktif dan
memperkuat perekonomian melalui inovasi peningkatan produktivitas tenaga
kerja. Ekonomi dan produktivitas suatu negara bergantung pada adanya tenaga
kerja yang terdidik dan kompeten untuk memproduksi barang dan jasa bagi
masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan nasional.

Auditor dikatakan sebagai salah satu profesi tenaga kerja yang sangat
dibutuhkan di berbagai industri. Pada era modern saat ini, tidak ada perbedaan
kesempatan yang tersedia bagi laki-laki dan wanita dalam memilih pekerjaan,
termasuk bekerja sebagai auditor. Ada kendala yang harus diatasi oleh auditor
wanita untuk melanjutkan karirnya menjadi lebih baik. Hambatan ini termasuk
akses dan peluang yang terbatas, serta kesulitan dalam menemukan
keseimbangan yang sehat antara kehidupan profesional dan family life cycle.
Mencapai keseimbangan yang sehat antara kehidupan profesional dan pribadi
seseorang membutuhkan individu yang mampu mengelola dan
mengalokasikan waktu mereka secara efektif.

Konsep work-life balance menjadi semakin relevan dalam masyarakat
modern, khususnya bagi individu yang menuntut karir seperti audit. Dengan
mengimplementasikan work-life balance, auditor wanita akan mencapai
kesejahteraan pribadi dengan kehidupan yang lebih sehat. Penelitian yang
membahas mengenai peran ganda auditor wanita dalam karirnya masih jarang
dilakukan di Indonesia, sehingga memerlukan kajian yang lebih komprehensif
untuk memahami dampak dan hambatan yang dihadapi oleh wanita dalam
menjalankan multi peran tersebut. Sehingga hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan profesi auditor wanita di Indonesia dalam
menghadapi tantangan yang kompleks dan acuan penelitian selanjutnya.
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Permasalahan

a. Bagaimana seorang auditor wanita dapat memaknai multi peran dalam
mengatasi kompleksitas dan kompetensi sebagai auditor?

b. Bagaimana kondisi makna yang diperoleh seorang auditor wanita dapat
mempertahankan  keseimbangan antara family life cycle dan
profesionalisme?

Tujuan Penelitian

a. Mengetahui seorang auditor wanita dapat memaknai multi peran dalam
mengatasi kompleksitas dan kompetensi sebagai auditor.

b. Mengetahui kondisi makna yang diperoleh seorang auditor wanita dapat
mempertahankan  keseimbangan antara family life cycle dan
profesionalisme.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis yang akan
memperdalam pemahaman tentang pengalaman, persepsi, dan tindakan auditor
wanita dalam menghadapi situasi yang menantang antara kebutuhan keluarga
dan tuntutan profesionalisme. Wawancara mendalam akan digunakan sebagai
metode pengumpulan data utama, dengan observasi partisipan sebagai
pendukungnya, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
perspektif auditor wanita. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif dan interpretatif untuk menggambarkan dan memahami
pengalaman auditor wanita secara mendalam dan holistik. Metode yang
digunakan dan menjadi landasan penelitian ini merupakan metode yang berasal
dari Miles & Huberman (1994). Miles dan Huberman memperkenalkan 3 (tiga)
tahap dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dibutuhkan suatu pendekatan yang objektif dan jelas
dengan mengacu pada prinsip-prinsip penulisan ilmiah. Pada tahapan reduksi
data, yang merupakan bagian integral dari proses analisis data dalam
penelitian, terdapat langkah penting yang disebut pengkodingan. Terdapat tiga
jenis pengkodingan yang digunakan, yaitu pengodean terbuka (open coding),
pengodean berporos (axial coding), dan pengodean selektif (selective coding).

Hasil dan Pembahasan

a. Dalam menghadapi pekerjaan audit, auditor wanita memiliki tuntutan tinggi
untuk memperkuat kredibilitas. Auditor bersikap skeptisme profesional dan
teliti memiliki peran penting dalam mencapai tujuan tersebut.

b. Work-life balance merupakan sebuah tantangan yang dihadapi oleh auditor
wanita dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab profesional. Dengan
adopsi strategi yang tepat, auditor wanita dapat mencapai keseimbangan
antara kehidupan pribadi dan profesionalisme melalui manajemen waktu,
menyesuaikan porsi bekerja, dan menyesuaikan kondisi.
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c. Auditor wanita perlu menguasai berbagai macam kompetensi dalam
mengungkapkan temuan. Dalam implementasinya, auditor harus
melakukan verifikasi bukti yang ditemukan selama proses audit. Setelah
mengumpulkan dan memverifikasi bukti, auditor perlu melakukan tinjauan
kembali, evaluasi dan konfirmasi ulang terhadap temuan.

d. Kepatuhan terhadap regulasi melibatkan pemahaman yang mendalam
tentang persyaratan dan kewajiban yang harus dipatuhi dalam
melaksanakan audit. Auditor wanita telah memastikan hal tersebut dengan
cara pematuhan terhadap regulasi, menjaga independensi, dan memenuhi
tuntutan profesi secara konsisten.

e. Menjalankan peran ganda auditor wanita termotivasi dari keluarga, social
support, dan upaya self-improvement. Hal ini melibatkan kemauan untuk
secara kritis mengevaluasi diri sendiri, mengidentifikasi kelemahan, dan
mengatasi hambatan yang ada dalam mencapai tujuan profesionalnya
sebagai seoarang auditor.

f. Dalam era perkembangan teknologi yang pesat, auditor wanita memiliki
ekspektasi bahwa teknologi akan memberikan kemudahan dalam
menjalankan tugas audit. Namun, realitasnya meskipun teknologi
menyediakan berbagai kemudahan, ada dampak negatif yang dapat
memengaruhi work-life balance sehingga untuk menghadapinya, perlu
mengatur batasan yang jelas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Kesimpulan dan Implikasi Penelitian

Dalam rangka memperkuat kredibilitas diri, auditor wanita

menggabungkan sikap skeptisme profesional dan sikap teliti dalam
menjalankan tugas audit. Auditor wanita efektif dalam mengelola waktu,
menyesuaikan porsi bekerja, dan menghadapi kondisi kerja yang kompleks.
Kompetensi auditor wanita mencakup verifikasi bukti, tinjauan ulang
informasi, dan pengungkapan temuan yang relevan. Auditor wanita juga
mematuhi etika profesi dengan menjaga independensi dan memenuhi regulasi
yang berlaku. Dalam upaya mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan profesional, auditor wanita menggambarkan makna peran ganda melalui
motivasi yang bersumber dari keluarga, dukungan sosial, dan dorongan untuk
pengembangan diri. Strategi yang efektif dan penggunaan teknologi secara
bijaksana menjadi faktor penting dalam mencapai work-life balance. Studi ini
menekankan pentingnya pengembangan diri dan peningkatan kompetensi
auditor wanita dalam menghadapi tantangan work-life balance. Untuk
meningkatkan generalisabilitas temuan, maka penelitian selanjutnya dapat
melibatkan auditor dari berbagai instansi dan sektor lainnya untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang pengalaman auditor
wanita dalam mencapai keseimbangan tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upaya untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan sosial masyarakat
melalui peningkatan daya saing ekonomi dan kualitas hidup merupakan tujuan
harus dicapai sebuah negara. Kualitas sumber daya manusia yang menjadi landasan
untuk mewujudkan impian yang lebih baik (Indrati et al., 2020). Meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dapat dicapai dengan mengembangkan perilaku
produktif yang dapat memberikan kontribusi positif pada tujuan tersebut.
Berdasarkan publikasi analisis profil penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (2022), diproyeksikan bahwa Indonesia akan memasuki masa bonus
demografi pada tahun 2030. Berdasarkan proyeksi periode tersebut diduga
persentase populasi usia produktif akan mencapai level terbesar dalam sejarah
(Prasarti & Prakoso, 2020). Suatu negara menerima bonus demografi selama
periode waktu di mana proporsi penduduknya yang berusia produktif lebih besar
daripada proporsi yang berusia tidak produktif. Dengan memanfaatkan
perkembangan bonus demografi, Indonesia dapat meningkatkan produksi dan
efisiensi sehingga dapat memperkuat industri dan sektor ekonomi. Melalui inisiatif
dan program-program strategis, Indonesia akan menjadi negara yang mampu
memanfaatkan potensi usia produktif dan memperkuat perekonomian melalui
inovasi peningkatan dari produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja memiliki peran
penting dalam pengembangan ekonomi negara karena menjadi sumber daya utama
dalam produksi barang dan jasa yang harus memenuhi kebutuhan masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi dan produktivitas suatu negara bergantung pada adanya
tenaga kerja yang terdidik dan kompeten untuk memproduksi barang dan jasa bagi
masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan nasional.

Auditor dapat dikatakan sebagai salah satu profesi tenaga kerja yang sangat
dibutuhkan di berbagai industri. Auditor merupakan tenaga profesional yang
berperan sentral dalam melakukan audit dan mengevaluasi laporan keuangan

sebuah perusahaan maupun instansi pemerintah (Mustika Putra & Wirakusuma,



2022). Salah satu peran auditor yaitu melakukan audit yang melaporkan hasil
temuan kepada atasan. Auditor dikatakan sebagai bagian dari akuntan publik
bersertifikat yang berspesialisasi dalam memberikan jasa audit. Selain itu, tugasnya
juga bertanggung jawab untuk mengumpulkan bukti dari audit, mengevaluasi bukti
tersebut untuk menentukan informasi yang sesuai dengan standar telah ditetapkan
atau tidak, dan kemudian menyampaikan informasi tersebut kepada pengguna.
Seorang auditor bertindak sebagai perantara bagi pemilik dan manajemen
perusahaan atau pemerintah (Istianingrum, 2022). Hal ini bisa terjadi karena banyak
individu atau pihak yang tidak terafiliasi dengan perusahaan membutuhkan bantuan
dari pihak ketiga untuk melakukan evaluasi terhadap kredibilitas laporan keuangan
yang diterima dari manajemen perusahaan. Suatu evaluasi yang independen dan
objektif atas informasi yang tercakup dalam laporan keuangan yang diberikan oleh
manajemen adalah sesuatu yang diantisipasi oleh pihak luar untuk diterima. Untuk
menjadi seorang auditor profesional, seseorang membutuhkan pengetahuan dan
pengalaman khusus selain mampu memenuhi persyaratan ketat dari posisi mereka
(Riwukore et al., 2022). Selain itu seorang auditor diharapkan untuk berperilaku
secara profesional setiap saat, hal tersebut dikarenakan kredibilitas auditor
berbanding lurus dengan banyaknya unsur yang mempengaruhi kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan (Hadija & Kuntadi, 2023). Dalam
mengambil keputusan, auditor independen tidak mendasarkan keputusan tersebut
pada kepentingan klien, pribadi, dan pihak lain. Namun keputusan tersebut
didasarkan pada fakta dan informasi yang dikumpulkan saat bertugas.

Memeriksa kompleksitas tugas sangat penting dalam konteks lingkungan
audit karena dapat berdampak pada kinerja audit. Manajemen juga dapat
memperoleh manfaat dari mengetahui betapa sulitnya berbagai tugas audit untuk
mengalokasikannya secara lebih efektif saat melakukan pengambilan keputusan.
Seorang auditor harus memenuhi sejumlah persyaratan atau kualifikasi untuk
melakukan tugasnya. Diawali yang berkaitan dengan sikap profesionalitas karena
ketika auditor ingin menghasilkan laporan audit yang berkualitas, auditor harus
menerapkan sikap profesional dalam setiap penugasan auditnya. Dengan

menggunakan keahlian profesional secara hati-hati dan teliti, auditor dapat



memperoleh gambaran yang baik bahwa laporan keuangan tidak mengandung
kesalahan-kesalahan penting, baik yang dilakukan karena kekeliruan maupun
berasal dari kecurangan (Faturachman & Nugraha, 2015). Sejauh ini, keterampilan
yang dipelajari melalui pendidikan di sekolah dan pengalaman kerja dapat
membantu memastikan bahwa layanan audit memiliki tingkat profesional yang
tinggi (Setyana et al., 2021). Jiwa kompeten merupakan landasan agar dapat
memenuhi jenis serta jumlah bukti guna mencapai kesimpulan yang tepat. Selain
itu dalam melakukan audit, seorang auditor harus independen untuk menjaga
kualitas audit (Rezaeirad & Koushki Jahromi, 2022). Syarat dari auditor yang
keempat adalah akuntabilitas. Auditor juga merupakan profesi yang sangat sensitif
terhadap keterbatasan waktu, sehingga seringkali diwajibkan untuk melakukan
tugas yang melebihi jam kerja normal, bahkan sampai bekerja hingga malam hari
dan akhir pekan demi memenuhi tuntutan yang sangat ketat dari tenggat waktu yang
telah ditentukan dan memastikan bahwa tingkat kualitas pekerjaan yang dihasilkan
akan tetap terjaga dengan baik.

Pada era modern saat ini, tidak ada perbedaan kesempatan yang tersedia
bagi laki-laki dan wanita dalam memilih pekerjaan, termasuk bekerja sebagai
auditor. Di Indonesia, pandangan individu setiap orang telah tertanam dalam
pikiran masyarakat yaitu wanita yang diasosiasikan dengan tugas domestik atau
rumah tangga, sedangkan laki-laki dipandang sebagai pemimpin keluarga dan harus
bekerja keras (Vidyantari et al., 2022). Struktur gender pasar tenaga kerja di
Indonesia telah berubah karena akibat dari meningkatnya jumlah wanita yang
memilih untuk berkarir sebagai auditor (Juliantini et al., 2019). Meningkatnya
jumlah auditor wanita menimbulkan sejumlah masalah dan membuka pintu bagi
penyelidikan baru tentang motivasi, jalan hidup, dan hubungan sosial auditor
wanita. Upaya wanita untuk mempertahankan karir menghadirkan banyak
rintangan dan membuat jalan yang menantang di masyarakat (Hastuti, 2018). Ada
kendala yang harus diatasi oleh auditor wanita untuk melanjutkan karirnya menjadi
lebih baik. Hambatan ini termasuk akses dan peluang yang terbatas, serta kesulitan
dalam menemukan keseimbangan yang sehat antara kehidupan profesional dan

family life cycle. Bahkan, wanita seringkali menghadapi diskriminasi dan bias



gender dalam suatu pekerjaan yang didominasi oleh laki-laki. Sejarah wanita dalam
akuntansi menunjukkan bahwa mereka harus berjuang dalam waktu yang lama
untuk menembus hambatan dan batasan yang disebabkan oleh hal-hal seperti
struktur sosial yang kaku, diskriminasi, perbedaan gender, gagasan yang tidak adil,
dan konflik antara rumah dan pekerjaan (Haynes, 2017). Pekerjaan sebagai auditor
merupakan tanggung jawab yang besar karena harus memberikan keputusan tanpa
dipengaruhi oleh bias dan menginvestigasi atas dugaan terjadinya kecurangan
akuntansi (Darjoko & Nahartyo, 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan cara untuk
mengatur atau menyeimbangkan antara profesionalisme kerja dan kehidupan rumah
tangga khususnya sebagai auditor dengan gender wanita.

Di Indonesia, kesempatan kerja tersedia bagi wanita yang ingin menekuni
bidang audit sudah dapat dikatakan terbuka lebar secara kuantitatif. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Lindawati & Smark (2015) menemukan bahwa
wanita sering menyebut norma sosial yang menghalangi mereka untuk terlibat
secara profesional. Mempertahankan keseimbangan yang sehat antara kehidupan
profesional dan pribadi seseorang sangat penting bagi setiap individu. Memiliki
keseimbangan kehidupan kerja, di mana kehidupan pribadi dan profesional sama-
sama diprioritaskan yang merupakan salah satu indikator kebebasan seringkali
dilihat sebagai work-life balance (Irfan et al., 2021). Mencapai keseimbangan yang
sehat antara kehidupan profesional dan pribadi seseorang membutuhkan individu
yang mampu mengelola dan mengalokasikan waktu mereka secara efektif. Agar
sumber daya manusia mencapai hasil kinerja dengan baik, mereka harus dilihat
sebagai manusia seutuhnya dengan mental, jiwa, dan pikiran semuanya dalam satu
fokus (Purba, 2014). Oleh karena itu, work-life balance dapat menjadi indikator
pendukung untuk meningkatkan kualitas kinerja. Dalam beberapa tahun terakhir,
work-life balance telah menjadi isu yang menonjol bagi banyak orang terutama
tenaga kerja wanita. Konsep work-life balance menjadi semakin relevan dalam
masyarakat modern, khususnya bagi individu yang menuntut karir seperti audit.
Meskipun dalam penelitian Khavis et al (2022) menyatakan bahwa work-life
balance tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian tentang isu

gender dalam akuntansi telah memberikan banyak wawasan tentang hubungan



gender terhadap kualitas dari audit. Secara khusus, studi yang dilakukan oleh
Rahayu & Suryanawa (2020) mengungkapkan bahwa kualitas audit mempengaruhi
gender. Berdasarkan pembahasan penelitian tersebut, maka sangat penting untuk
melakukan investigasi yang ditinjau dari sisi fenomena seorang auditor dengan
melakukan wawancara mendalam khususnya pada gender wanita dalam pandangan
kompetensi dan sisi kinerja yang kompleks namun harus menyeimbangkan diri
dengan tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga.

Konsep pemahaman family life cycle digunakan untuk menjelaskan
perubahan yang terjadi dalam kehidupan keluarga seiring waktu, dan bagaimana
hal tersebut dapat memengaruhi perilaku konsumen. Konsep ini meliputi beberapa
tahapan, seperti pernikahan, kelahiran anak, anak-anak yang mulai sekolah, anak-
anak yang mulai mandiri, pensiun, dan kematian pasangan. Sebagai seorang auditor
wanita, kehidupan keluarga dapat memengaruhi cara dalam menjalankan tugasnya.
Sebagai contoh, jika seorang auditor wanita baru saja menikah atau memiliki anak
kecil, maka hal tersebut dapat mempengaruhi waktu dan energi yang dimiliki untuk
bekerja. Apabila dikaitkan berdasarkan perbandingan antara kota administrasi
seperti Jakarta dan kota yang sedang berkembang seperti Pontianak, terdapat
perbedaan dalam kondisi kehidupan keluarga yang dapat mempengaruhi cara
seorang auditor wanita menjalankan tugasnya. Di kota administrasi seperti Jakarta,
kehidupan keluarga memiliki kemungkinan lebih padat dan sibuk, sehingga seorang
auditor wanita memiliki waktu yang terbatas untuk bekerja. Kehidupan yang sibuk
dapat memengaruhi tingkat stres dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan
keluarga. Di sisi lain, kota yang sedang berkembang seperti Pontianak, kehidupan
keluarga kemungkinan lebih santai dan kurang padat. Seorang auditor wanita
memiliki lebih banyak waktu untuk bekerja dan lebih mudah untuk
menyeimbangkan antara pekerjaan dan keluarga. Sehingga penelitian ini juga akan
membahas tentang sisi perbedaan keluarga di kota yang berbeda.

Penelitian yang membahas mengenai peran ganda auditor wanita dalam
karirnya masih jarang dilakukan di Indonesia, sehingga memerlukan kajian yang
lebih komprehensif untuk memahami dampak dan hambatan yang dihadapi oleh

wanita dalam menjalankan multi peran tersebut. Dapat merujuk dari penelitian



Ajiani et al (2022) membahas istilah parameter kearifan lokal masyarakat sasak
dengan melihat seorang akuntan publik wanita yang memiliki multi peran dalam
mencapai work-life balance dengan menggunakan teori gender yang dikemukakan
oleh Moore (1988). Temuan penelitian tersebut mampu menggambarkan
bagaimana kemampuan seseorang untuk mengelola pekerjaan dan kehidupan dapat
berubah tergantung pada seberapa fleksibel jadwal yang dimiliki oleh seorang
akuntan publik. Hal yang serupa juga terdapat pada penelitian dari Vidyantari et al
(2022) tentang profesi akuntan wanita yang bekerja di industri perbankan beserta
masih memiliki tanggung jawab dalam tradisi budaya Bali. Dalam penelitian
tersebut, teori ekspansionis digunakan sebagai pendekatan pendukung dalam
penggalian makna berkaitan dengan topik yang diteliti. Studi ini menghasilkan
empat tema utama yang relevan, yaitu kehidupan yang menyenangkan, berkah,
kebanggaan, dan manajemen waktu. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru yang bermanfaat dalam memahami fenomena
yang terjadi di lingkungan sosial manusia. Berbeda dari 2 (dua) penelitian
sebelumnya, secara khusus Juliantini et al (2019) membawakan studi
fenomenologis auditor wanita di Bali yang berbasiskan work-life balance.
Berdasarkan hasil investigasi, terbukti bahwa auditor mampu menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, selalu mengapresiasi, menghargai,
dan merasa bahagia dalam hidupnya.

Penelitian ini berusaha untuk menginvestigasi pandangan komprehensif
pada dilema yang terjadi kompleksitas dan memandang kompetensi kinerja seorang
auditor wanita. Penelitian sebelumnya telah menggunakan metode penelitian
dengan model pendekatan fenomenologi pada akuntan publik dan auditor wanita
tanpa adanya pembahasan tentang sisi kompetensi kinerja dan memandang situasi
yang kompleks. Sehingga perbedaan signifikan yang menjadi keterbaruan dalam
penelitian ini dapat dilihat dari cara menganalisis fenomenologi yang terjadi pada
dunia kerja, kompleksitas dan kompetensi bekerja, family life cycle, dan bagaimana
hal itu dapat mempengaruhi work-life balance seorang auditor wanita. Peluang dari
penelitian ini mengarahkan tentang pentingnya pekerjaan individu yang tidak dapat

terpisahkan dalam keberadaan sehari-hari, terutama dalam konteks profesi. Oleh



karena itu, dilakukanlah pendekatan fenomenologi yang dilengkapi dengan
wawancara mendalam untuk menjelaskan dan memahami fenomena yang terjadi
secara lebih rinci dan sistematis. Penelitian dengan metode fenomenologis
dilakukan untuk menemukan sesuatu yang sebenarnya dengan melihat bagaimana
orang berbeda memiliki pengalaman yang sama dalam hidup mereka (Tumangkeng
& Maramis, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan dilema
melalui kompleksitas dan kompetensi yang dihadapi auditor wanita dalam menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek seperti tuntutan pekerjaan, tanggung jawab keluarga, dan
kesejahteraan pribadi. Penelitian ini akan mengambil subjek auditor yang
memenuhi kriteria tertentu, yaitu memiliki gender wanita, memiliki pengalaman
bekerja lebih dari 1 (satu) tahun, dan sudah berkeluarga, sehingga dapat
memberikan informasi yang lebih spesifik dan terfokus mengenai pengalaman dan
tantangan yang dihadapi oleh auditor. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan profesi auditor wanita
di Indonesia dalam menghadapi tantangan yang kompleks dan dapat memberikan
acuan bagi para peneliti selanjutnya yang ingin memperkaya literatur dan

mempelajari fenomena profesi auditor secara inklusif.
1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai
pentingnya peran seorang auditor dalam berbagai industri, terutama dalam menjaga
kualitas laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya, namun pada
kenyataannya pertumbuhan karir auditor wanita masih dihadapkan dengan berbagai
permasalahan dan tantangan, salah satunya adalah kesulitan dalam mencapai
keseimbangan antara family life cycle dan pekerjaan yang sering disebut dengan
work-life balance. Dalam konteks penelitian ini, work-life balance menjadi
permasalahan yang signifikan bagi para auditor wanita, mengingat perannya dalam
dunia kerja sebagai penjaga kualitas laporan keuangan yang membutuhkan

komitmen dan dedikasi yang tinggi. Terutama mengingat fase transisi ekonomi



yang dibawa oleh suasana tersebut memang memaksa setiap kelompok untuk
melakukan penyesuaian gaya hidup. Penelitian sebelumnya juga belum ada yang
memuat tentang kompleksitas dan kompetensi auditor wanita yang bekerja dengan
profesional dan harus mengimbangi kehidupan rumah tangga. Upaya yang dapat
dilakukan untuk memahami kembali makna prinsip work-life balance bagi auditor
wanita adalah dengan melakukan investigasi fenomena yang terjadi, dengan
mempertimbangkan kompleksitas dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi

seorang auditor yang profesional.

1.2.2. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana seorang auditor wanita dapat memaknai multi peran dalam
mengatasi kompleksitas dan kompetensi sebagai auditor?

2. Bagaimana kondisi makna yang diperoleh seorang auditor wanita dapat

mempertahankan keseimbangan antara family life cycle dan profesionalisme?
1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui seorang auditor wanita dapat memaknai multi peran dalam
mengatasi kompleksitas dan kompetensi sebagai auditor.
2. Mengetahui kondisi makna yang diperoleh seorang auditor wanita dapat

mempertahankan keseimbangan antara family life cycle dan profesionalisme.
1.4. Kontribusi Penelitian

1.4.1. Kontribusi Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi
referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya program studi akuntansi
yang mengingat masih minimnya literatur yang membahas tentang work-life
balance auditor wanita di Indonesia dari segi fenomenologi. Terutama konteks
esensi yang dialami oleh auditor wanita dengan multi peran dalam mencapai
kompleksitas dan kompetensi dalam bekerja. Penelitian ini juga akan memiliki
manfaat bagi mahasiswa dan akademisi lainnya dalam menambah wawasan untuk

membuat artikel penelitian, tugas akhir, dan tugas perkuliahan.



1.4.2. Kontribusi Praktis

1.4.2.1. Bagi Penulis

Penelitian tentang kompetensi kinerja auditor wanita, khususnya dalam
mengatasi kompleksitas pekerjaan, merupakan topik yang sangat menarik dan
penting untuk dieksplorasi oleh para peneliti di bidang akuntansi. Penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang kemampuan dan kinerja
auditor wanita dalam menghadapi situasi yang kompleks dan menantang di tempat
kerja, serta memungkinkan penulis untuk menjadi pemikir yang lebih kreatif dan
inovatif dalam memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi oleh auditor wanita.
Dalam kaitannya dengan perspektif gender, penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang peran dan tantangan yang dihadapi oleh auditor
wanita di tempat kerja, serta membuka ruang diskusi dan refleksi tentang kesetaraan
gender di lingkungan kerja. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan profesi auditor, khususnya dalam hal meningkatkan
kualitas kinerja auditor wanita dan mendorong inklusivitas di tempat kerja. Sebagai
syarat untuk memperoleh gelar sarjana akuntansi, penelitian ini merupakan bagian
integral dari kurikulum dan dapat membantu penulis untuk mengembangkan
keterampilan penelitian dan analisis data, serta meningkatkan pemahaman tentang
konsep dan teori akuntansi.
1.4.2.2. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kondisi kinerja auditor wanita, dengan tujuan untuk mengembangkan
teori dan metodologi baru dalam mengevaluasi kinerja auditor wanita serta
memahami secara lebih mendalam bagaimana mereka dapat mengatasi
kompleksitas dan kompetensi pekerjaan dengan multi peran yang harus diemban.
Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan pengetahuan dan pemahaman tentang
peran serta tantangan yang dihadapi oleh auditor wanita dalam menjalankan tugas

dan tanggung jawabnya.
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1.4.2.3. Bagi Pekerja Auditor Wanita

Kontribusi yang dapat diberikan oleh seorang auditor wanita yaitu dengan
memanfaatkan hasil penelitian untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi
dalam mengatasi kompleksitas pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas kinerja. Sebagai contoh, seorang auditor wanita dapat
memanfaatkan teknologi terbaru dan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan
kemampuan dan mengatasi tantangan yang kompleks. Dengan melakukan hal
tersebut, seorang auditor wanita dapat mempertahankan kinerja kerja yang baik dan
menghasilkan solusi yang lebih efektif bagi perusahaan. Selain itu, dalam konteks
pekerjaan auditor wanita, hasil penelitian tentang praktik work-life balance yang
efektif dapat memberikan kontribusi praktis yang signifikan. Dengan memperbaiki
work-life balance, seorang auditor wanita dapat mempertahankan kinerja yang
tinggi dan mengurangi risiko burnout, sehingga meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja. Dalam jangka panjang, kontribusi ini dapat membantu perusahaan
dalam mempertahankan karyawan yang berkualitas dan meningkatkan reputasinya

sebagai tempat kerja yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan.

1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian

Untuk menjalankan penelitian dengan baik, diperlukan gambaran
kontekstual yang matang dan sistematis. Gambaran kontekstual dalam penyusunan
penelitian terdiri atas 5 (lima) bab yang harus disusun dengan sistematika yang tepat

dan sesuai dengan kaidah ilmiah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang
pentingnya dilakukan penelitian, perumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan
yang ingin dicapai melalui penelitian sesuai dengan
masalah yang ada, kontribusi penelitian yang
diharapkan, serta konteks yang mendukung

penelitian.

Bab 11 Tinjauan Pustaka Bab ini berisi penjelasan tentang tinjauan pustaka

yang digunakan sebagai acuan literatur untuk



Bab 111 Metode

Penelitian

Bab IV  Hasil

Pembahasan

Bab V Penutup

dan
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masalah yang akan diangkat dalam penelitian.
Tinjauan pustaka tersebut terdiri dari kajian
literatur, penelitian terdahulu secara empiris, dan
kerangka konseptual.

Dalam bab ini menguraikan tentang metode
penelitian yang meliputi bentuk penelitian, tempat
dan waktu penelitian, sumber data penelitian,
penentuan informan, metode pengumpulan data,
tahapan penelitian, dan metode analisis yang
digunakan.

Di bagian ini dijelaskan cara menampilkan hasil
analisis yang telah dilakukan berdasarkan teori
yang telah dibahas dalam tinjauan pustaka.

Bab ini membahas hasil penelitian dan analisis
yang kemudian disimpulkan sesuai dengan tujuan
penelitian. Selain itu, implikasi penelitian,
keterbatasan, dan saran bagi peneliti masa depan
juga dibahas di bab ini untuk meningkatkan

kualitas penelitian.



